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ABSTRAK

Dana Luwihta, Aisyah. 2013. Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris Di MAN Lamongan. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci: Model Pembelajaran Figih, Kelas Unggulan Bahasa Inggris

MAN Lamongan secara berkesinambungan terus menerus berupaya dalam
peningkatan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, Dalam rangka
mewujudkan tujuan tersebut dan sejalan dengan program unggulan boarding
school, program akselerasi program keterampilan tata busana, peningkatan SDM,
penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2008, setara D1 teknik komputer.
Berangkat dari latar belakang itulah penulis kemudian ingin membahasnya dalam
skripsi dan mengambil judul Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris Di MAN Lamongan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perencanaan mata pelajaran figih, pengembangan pembelajaran mata pelajaran
figih dan model yang digunakan dalam pembelajaran figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis menggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Selain itu, untuk
mendukung uraian dari keadaan yang sebenarnya ada dilapangan, disini penulis
sertakan dokumentasi sebagai pelengkap dan penguat data penelitian.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disampaikan di sini
bahwasannya perencanaan pembelajaran figih ditinjau dari segi kurikulum,sudah
menerapkan Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan untuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) formatnya berbeda antara kelas regular
dan kelas unggulan. Dalam proses pembelajarannya sudah menggunakan media
pembelajaran yaitu LCD sebagai penunjang dalam proses belajar. Dalam
mengembangkan pembelajaran mata pelajaran figih menggunakan model
pembelajaran berbasis portofolio yang dikembangkan. Jadi tidak hanya makalah
yang berisi teori saja akan tetapi bisa dalam bentuk klipping. Sedangkan model
yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran figih lebih mengarah pada
model Contektual Teaching And Learning, dan menggunakan kombinasi model
pembelajaran yaitu Model Pembelajaran Kooperatif (Coopertive Learning) dan
Model Pembelajaran Aktif (Active Learning). Selain menggunakan model tersebut
juga menggunakan beberapa metode,seperti metode diskusi, presentasi, teka-teki
silang dan penugasan. Saat menerapkan metode tersebut ada faktor penghambat
selama pelaksanaan metode tersebut, yaitu terkadang metode yang digunakan
terlalu menyita waktu yang lama sehingga materi yang disampaikan belum tuntas,
juga dengan menggunakan metode tersebut siswa tidak begitu memperhatikan,
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ABSTRACT

Luwihta Dana, Aisyah. 2013. Figih Learning Model on Featured Program
Classroom Of English MAN Lamongan. Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Maulana Malik lIbrahim State
Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

Keywords: Figh Learning Model, English Featured Classes

MAN Lamongan continually strives to improve the quality of services and
the implementation of education. In order to realize these objectives and in line
with the flagship program of boarding school, an accelerated program of fashion
programming skills, human resource development, the implementation of quality
management system ISO 9001:2008, D1 equivalent computer engineering. From
that background that the researcher wants to discuss in the study and takes the title
of Figih Learning Model on Featured Program Classroom Of English MAN
Lamongan.

The purpose of this study is to describe the figh subject planning, the
development of figh subjects learning and the models used in the study of figh in
English Featured Classes in MAN Lamongan.

The research is included into descriptive qualitative method. While
collecting data, the researcher uses observation, interview, and documentation. As
for the analysis, the researcher uses descriptive qualitative analysis techniques. In
addition, to support the description of the real situation existing in the field, the
researcher includes the documentation as complementary and reinforcing research
data.

The results of this research can be concluded that figh lesson planning in
the term of curriculum, has already implemented Curriculum Education Unit
(SBC). While, for the Lesson Plan (LS) format is different between regular classes
and excellent class. In the learning process, It uses learning media by using the
LCD as a support in the learning process. In developing the figh subjects learning,
it uses a portfolio-based learning model that is developed. Not only papers that
contain the theory but also it can be in the form of clipping. While the models
used in studying the subject of figh is more directed at the models Contextual
Teaching And Learning, and learning model that uses a combination of
Cooperative Learning Model and Active Learning Model. In addition, to use the
model also uses several methods, such as the method of discussion, presentations,
crossword puzzles and assignments. When applying the existing methods, there
are inhibitor factors during the implementation of the method. The method used is
sometimes too much of a long time. Therefore, the material presented has not
been completed. By using these methods, the students do not pay attention to the
subject.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu pendidikan tentu tidak terlepas dengan pembelajaran
di sekolah yang menginginkan pembelajaran yang bisa menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar. Suatu pembelajaran tentunya juga
mempunyai tujuan khusus yang hendak dicapai sesuai dengan target yang
diinginkan. Dengan adanya tujuan ini akan menumbuhkan sikap yang akan
menjadi pegangan guru dalam proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Proses pembelajaran prinsip utamanya adalah
adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa
(fisik dan non fisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya
saat ini dan di masa yang akan datang (life skill).

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah sekarang
ini pelaksanaannya masih mendapatakan berbagai kritikan misalnya
menilai kegagalan pendidikan agama disebabkan karena praktik
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (Agama), dan mengabaikan pembinaan



aspek afektif dan konatif-volutif, yaitu kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya, terjadi kesenjangan
antara pengetahuan dan pengalaman, dalam kehidupan nilai agama.

Kegiatan Pendidikan Agama yang berlangsung selama ini lebih
banyak bersikap menyendiri, kurang berinteraksi dengan kegiatan-
kegiatan pendidikan lainnya. Sehinga cara kerja semacam ini kurang
efektif untuk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks.
Karena itu guru atau Pendidik Agama bekerjasama dengan guru-guru non
agama dalam pekerjaan mereka sehari-hari.

Di samping itu, beberapa kelemahan lainnya dari Pendidikan
Agama Islam di sekolah, baik dalam pelaksanaannya, yaitu dalam bidang
teologi, ada kecenderungan mengarah pada hambatan fatalistik, bidang
akhlak yang terorientasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami
sebagai keseluruhan pribadi manusia beragama, bidang ibadah diajarkan
sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebagai proses
pembentukan kepribadian, dalam bidang hukum (figih) cenderung
dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah sepanjang masa, dan
kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam, Agama Islam
cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang mengembangkan

rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan, orientasi



mempelajari Al-Qur’an masih cenderung pada kemampuan membaca teks,
belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian makna.

Dalam upaya untuk merealisasikan Pendidikan Agama Islam maka
tugas guru adalah berusaha sadar untuk membimbing, mengajar dan
melatih siswa agar dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga,
menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta
menggembangkannya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan dapat pula bermafaat bagi orang lain, menjadikan
ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat dan mampu memahami, ilmu pengetahuan agama Islam
secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu
yang tersedia.?

Oleh karena itu, guru memegang peranan sentral dalam proses
belajar mengajar. Sebagai pendidik, dalam proses belajar mengajar guru
dituntut unt uk menguasai berbagai macam model pembelajaran. Dalam
hal ini, guru harus bisa sejeli mungkin untuk menyesuaikan model
pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran dan arah tujuan yang
hendak dicapai dari pokok bahasan materi yang akan disampaikan. Sebab,
penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan menjadi kendala

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

! Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 88-89.
? 1bid., him. 83.



Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa. Model pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan keadaan peserta didik supaya bisa mengembangkan
kemampuannya secara optimal, karena pemilihan model pembelajaran
yang tidak sesuai akan mengakibatkan proses belajar mengajar tidak
optimal.

Di antara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah adalah mata pelajaran Figih. Mata pelajaran Figih ini memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam mendidik siswa untuk mampu
memaksakan amaliah-amaliah yang berhubungan dengan ibadah mahdhoh
maupun ghoiru mahdhoh. Mata pelajaran ini berisikan materi syari‘ah atau
aturan-aturan dalam hidup manusia sesuai dengan ajaran Islam. Adapun
ciri khas utama dari mata pelajaran ini adalah bagaimana melaksanakan
berbagai macam bentuk ibadah, baik yang berhubungan dengan Allah
SWT, maupun sesama manusia.

Dalam pembelajaran khususnya PAI. Seorang pendidik
menghabiskan waktunya untuk menyampaikan materi pelajaran di dalam
kelas secara tidak langsung menuntut kepada seorang guru untuk lebih
mampu mengatur metode dan strategi penyampaian materi. Jika dikaji
pelajaran Figih sesungguhnya memiliki ruang lingkup dan jangkauan
materi-materi yang menghendaki kepada siswa untuk dapat mengetahui,

memahami dan mempraktekkannya.



Adapun tujuan dari materi pembelajaran pendidikan agama Islam
secara umum mempunyai karakteristik yang lebih menekankan pada
pengetahuan, pemahaman dan penghayatan terhadap materi keagamaan
yang terdiri dari unsur agidah, akhlak, tarikh, dan khususnya figih yang
harus di implementasikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Namun pada kenyataannya pelajaran Figih dewasa ini kurang bisa
memberikan kontribusi kepada siswa. Hal ini karena pembelajaran Figih
masih menggunakan metode tradisional, yang dilakukan dengan jalan
memberikan nasihat, atau hanya memberikan langsung nilai-nilai yang
baik dan buruk sehingga siswa hanya menerima nilai-nilai moral tersebut
secara dogmatis dan doktriner tanpa mempersoalkan hakikat dan
argumentasinya. Selain itu juga penerapan praktek-praktek kering yang
membosankan.

Sebagai  institusi  pendidikan MAN Lamongan secara
berkesinambungan terus menerus berupaya dalam peningkatan kualitas
pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, Dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut dan sejalan dengan program unggulan boarding school, program
akselerasi program keterampilan tata busana, peningkatan SDM,
penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2008, setara D1 teknik
komputer.

Berdasarkan kenyataan diatas mendorong peneliti  untuk
mengetahui kenyataan dengan mengamati secara teliti dan sistematis

melalui penelitian. Maka dari itu peneliti mengadakan sebuah penelitian



dengan judul “MODEL PEMBELAJARAN FIQIH PADA PROGRAM

KELAS UNGGULAN BAHASA INGGRIS DI MAN LAMONGAN?”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis dapat

memaparkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan?
Bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan?
Bagaimana model pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan

Bahasa Inggris di MAN Lamongan?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

penulis uraikan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Figih pada program
Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan
Untuk mengetahui bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada
program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.
Untuk mengetahui model pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.

Kegunaan Penelitian sebagai berikut:
Fakultas tarbiyah (UIN Malang), dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai pustaka bagi  peneliti



selanjutnya yang ingin mengkaji  tentang konsep  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

2. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan
program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan sebagai
salah satu cara atau metode pengembangan madrasah itu sendiri.

3. Peneliti
Sebagai suatu pengalaman yang dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya, untuk memberikan
wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran
Figih pada program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan,
sebagai sumbangan pemikiran dari penelitian yang merupakan wujud
aktualisasi peran mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap lembaga
penelitian.

D. Ruang Lingkup
Agar pembahasan ini lebih mengarah dan tidak menimbulkan

kekeliruan, maka penulis membatasi masalah-masalah yang akan dibahas

sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya membahas tentang perencanaan pembelajaran
mata pelajaran Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di

MAN Lamongan



2. Bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

3. Bagaimana model pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan

E. Definisi Operasional
Agar dapat dipahami dengan jelas judul skripsi ini, maka terlebih

dahulu perlu dijelaskan istilah yang terdapat dalam judul tersebut, antara

lain:

1. Model adalah bentuk mode; bentuk rupa; bentuk; contoh®

2. Pembelajaran, proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.*

3. Fiqih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islma yang
merupakan peningkatan dari figih yang telah dipelajari oleh peserta

didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.>

* Windy Novia, Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap, (Wacana Intelektual Press, 2009),
him. 318

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), him. 287.

> Diadopsi dari Lampiran 111 ¢ Bab V111 SK-KD PAI dan Bahasa Arab tk. MA Permenag
No. 2 tahun 2008, halamn 75



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang

isi skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalam sistematika pembahasan

di bawah ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, antara

lain:

BAB | : Pendahuluan.
Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan
penelitian.

BAB Il : Kajian Teori.
Dalam bab ini berisi tentang kajian teori yaitu pembahasan
tentang pengembangan yang meliputi pengertian, konsep
pengembangan pembelajaran, dan dimensi-dimensi
pengambangan pembelajaran. Pembelajaran yang meliputi
pengertian, tujuan pembelajaran tahap-tahap pembelajaran dan
komponen pembelajaran. Tinjauan tentang mata pelajaran figih
yang meliputi pengertian, tujuan, ruang lingkup mata pelajaran
Figih dan model pembelajaran figih.

BAB I11: Metode Penelitian.
Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, sumber data dan
jenis data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan penelitian.
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Bab IV : Dalam bab ini dikemukakan tentang laporan hasil penelitian

BabV :

yang terdiri dari: latar belakang obyek penelitian yang meliputi:
identitas madrasah, sejarah singkat berdirinya MAN Lamongan,
lokasi MAN Lamongan, visi dan misi MAN Lamongan, sasaran
mutu, program unggulan, prestasi siswa di MAN Lamongan, dan
paparan data penelitian.

Dalam bab ini dikemukakan tentang hasil penelitian, yang
meliputi, perencanaan pembelajaran mata pelajaran figih,
pengembangan pembelajaran figih dan model pembelajaran figih

pada program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan

Bab VI : Merupakan bab penutup pembahasan dan penelitian dalam

penulisan skripsi ini yang berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian ini secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan
dengan memberi saran-saran sebagai perbaikan dari segala

kekurangan, dan disertai dengan lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dilakukan oleh Iffatunnisa’dengan judul
“Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Program Madrasah
Bertaraf Internasional (MABI) Di MAN 3 Malang ”.

Dalam penelitian tersebut memaparkan Bahwa secara umum
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di program Madrasah
Bertaraf Internasional (MABI) tidak jauh berbeda dengan kelas reguler,
yang membedakannya terletak pada pengantar pembelajaran yang
menggunakan Bahasa Arab dan modulnya sebagian besar berupa kitab-
kitab dengan literatur berbahasa Arab dari Timur Tengah, dengan
kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum MAPK (Madrasah Aliyah
Program Keagamaan) dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan).

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faridah
Mukrimah dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Mata
Pelajaran Fiqih) Berbasis Paikem Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Malang 2.

Dalam penelitian tersebut memaparkan Bahwa Implementasi
PAIKEM dalam pembelajaran Figih telah baik dengan melakukan

prosedur yang terdiri dari tiga tahap yaitu: pada tahap perencanaan, yakni

11
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merencanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi penyusunan silabus,
analisis hari efektif, membuat RPP, media pembelajaran. Kemudian pada
tahap pelaksanaan terlihat bahwa pembelajaran Figih di MIN Malang 2
telah menerapkan PAIKEM dengan adanya penetaan bangku yang
fleksibel, pajangan-pajangan hasil karya siswa, pojok baca, media
pembelajaran yang menunjang, keakraban antara guru dan siswa, dan yang
lebih penting kemampuan guru dalam menerapkan strategi PAIKEM.
Sedangkan pada tahap eveluasi guru melakukan tes lisan, tes tulis, tugas,
portofolio, penilaian proses, dan lain sebagainya.

B. Kajian Tentang Pembelajaran
1. Pengertian pembelajaran

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses
pembelajaran yang baik.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan
menurut Corey Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
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menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan®.

Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar.
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan
cara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran terkait dengan bagaimana
(how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum
sebagai kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran berupaya
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dengan
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi
pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum. Selanjutnya,
dilakukan  kegiatan ~ untuk  memiliki, menetapkan,  dan
mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi
yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya
manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia
hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai

kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat. Implikasinya

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2003), him. 61.
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jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki tersediannya
sumber daya manusia yang memiliki kompetesi yang berstandar
nasional dan internasional, maka isi dan proses pembelajaran harus
diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut.?

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak
sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang dating
dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran
mencakup tiga hal: pre tes, proses, dan post test. Ketiga hal tersebut
dijelaskan sebagai berikut:®
1) Pre Tes (tes awal)

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan
pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre
tes memegang peranan yang cukup penting dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini pre tes dapat dilakukan secara tertulis,

2 siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasi Pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), him. 128.

* Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 100.
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meskipun bisa saja dilaksanakan secara lisan atau perbuatan.

Fungsi pre tes ini antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada
soalsoal yang harus mereka jawab/kerjakan.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post
test.

c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik
dalam proses pembelajaran.

d) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik,
dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dari
perhatian khusus.

Proses

Proses ini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari
pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan
belajar direalisasikan melalui modul. Proses pembelajaran perlu
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat setara aktif,

baik mental, fisik, maupun sosialnya. Kualitas pembelajaran dapat
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dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses,
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya 75 % peserta didik terlibat aktif. Sedangkan
dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu dikembangkan
pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk manusia yang
berkualitas. Hal ini berarti kalau tujuannya bersifat afektif
psikomotorik tidak cukup hanya diajarkan dengan modul, atau
sumber yang mengandung nilai kognitif. Namun perlu penghayatan
yang disertai pengalaman nilai-nilai kognitif, afektif, yang
dimanifestasikan dalam perilaku (behavioral skill) seharihari.
Metode dan strategi belajar mengajar yang kondusif untuk hal
tersebut perlu dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery,
problem solving, dan sebagainya. Dengan metode dan strategi
tersebut diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi
secara optimal, sehingga akan lebih cepat dapat menyesuaikan diri
dengan kebutuhan masyarakat apabila mereka telah menyelesaikan
suatu program pendidikan.
Post Test
Pada umumnya pelaksaan pembelajaran diakhiri dengan post tes.

Sama halnya dengan pre test, post tes juga memiliki banyak
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kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran.

Fungsi post tes antara lain:

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan antara hasil pre tes dan post tes.

b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat
dikuasai maupun yang belum dikuasai oleh peserta didik.
Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum
dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasainya
maka perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial
teaching).

c) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan pengayaan serta untuk mengetahui tingkat kesulitan
dalam mengerjakan modul.

d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi.

2. Tujuan Pembelajaran
Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik

dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun
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sebagai makhluk sosial. Sebagai individu seseorang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif menghadapi
persaingan global, kreatif dan tekun mencari peluang untuk
memperoleh kehidupan layak dan halal, namun dapat menerima
dengan tabah andaikata menghadapi kegagalan setelah berusaha. Oleh
karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan
disamping membekali lulusannya dengan penguasaan materi subyek
dari bidang studi yang akan dikaji dan pedagogi bahan kajian atau
materi subyek tersebut, diharapkan juga memberikan pemahaman
tentang kaitan antara materi pelajaran dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai anggota masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran baik formal maupun nonformal
diharapkan dapat memberi pengalaman bagi pesertanya melalui
“Learning to know, learning to do, learning to be and learning to live
together” sesuai anjuran yang dicanangkan oleh UNESCO.* Tujuan
pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam  merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil
pembelajaran atau apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umum,
sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinum umum-khusus.

Karakteristik bidang studi adalah aspekaspek suatu bidang studi yang

* Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan
Nilai (Bandung: PT Remaja Rosda Karya dan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia,
2005), him. 97-98.
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dapat memberikan landasan yang berguna sekali dalam
mendiskripsikan strategi pembelajaran, seperti misalnya, waktu,
media, personalia, dan dana/uang. Selanjutnya, karakteristik si belajar
adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan si belajar, seperti
misalnya: bakat, motivasi, dan hasil yang telah dimilikinya.’
Tahap-tahap Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga
fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi.
Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut:
1) Tahap Perencanaan.

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari
rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan
merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam
jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan.
Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang

direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai
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> Nur Ali, Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, (STAIN Malang, 2003), him.
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subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat
menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan
metode yang akan di gunakan
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap
penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat
dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran
itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-
mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan tekhnik
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media..
3) Tahap Evaluasi
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya
hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk:

a. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan;

b. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu
telah meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga
sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara penampilan
perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang diinginkan.®

Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian

atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah

°E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), HIm.169.
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alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat
diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran.
Sebaliknya, oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian
tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan pengembangannya

adalah tujuan pembelajaran.

4. Komponen Pembelajaran

Sebagai suatu system tentu saja kegiatan pembelajaran

mengandung sejumlah komponen yang meliputi:

a. Tujuan

C.

Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu yang diprogramkan
tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki
kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan yang dibawa.’
Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam
proses pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses pembelajaran
tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan
pada peserta didik.

Kegiatan pembelajaran

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

1996), HIm. 48
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Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan inti dalam pendidikan.
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar.

Metode pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

. Alat pembelajaran

Alat pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran. Alat
mempunyai fungsi yaitu alat pelengkap, alat dapat membantu
mempermudah usaha mencapai tujuan dan alat sebagai tujuan.
Sumber belajar

Yang dimaksud sumber belajar atau bahan belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan
pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.

Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,
sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa
guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta didik yang

dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.
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C. Kajian Tentang Pengembangan Pembelajaran
1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan dalam bahasa Inggris disebut development,
dalam bahasa Jerman disebut durchfuhrung, mempunyai makna
Pertama pengelolaan frase-frase dan motif-motif dengan detail
terhadap tema atau yang dikemukakan sebelumnya. Kedua, suatu
bagian dari karangan yang memperluas, memperdalam dan
menguatkan argumentasi yang terdapat dalam bagian eksposisi.®

Istilah pengembangan merupakan suatu kegiatan menghasilkan
suatu alat atau cara yang baru, yang selama kegiatan tersebut penilaian
dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut dilakukan.’

Sedangkan pengertian yang lainnya adalah suatu kegiatan yang
menghasilkan cara baru setelah diadakan penilaian serta
penyempurnaan-penyempurnaan seperlunya terhadap kegiatan yang
telah direncanakan sebelumnya. Hal ini, sesuai dengan ciri khas
proses pembelajaran yang terjadi setelah usaha tertentu dibuat untuk
mengubah suatu keadaan semula menjadi keadaan yang diharapkan.™
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan adalah penyempurnaan
yang dilakukan terhadap komponen-komponen tertentu yang

didasarkan pada penilaian yang dilakukan sebelumnya.

# Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis 1imiah
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), hal. 186

° Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pemngembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), hal. 45

19 A Tresna Sastrawijaya, Pengembangan Program Pengajaran (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1991), hal. 14
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2. Konsep Pengembangan Pembelajaran

Merujuk pada pengertian pengembangan pembelajaran, maka

konsep pengembangan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut

pandang yaitu:

a.

Pengembangan pembelajaran sebagai teknologi artinya suatu
pembelajaran yang lebih terdorong dengan menggunakan teknik-
teknik, metode, dan pendekatan yang dapat mengembangkan
tingkah laku kongnitif dan teori-teori yang konstruktif terhadap
solusi dan problem pembelajaran

Pengembangan pembelajaran sebagai suatu system artinya sebuah
susunan dari sumber-sumber dan prosesdur-prosedur untuk
mengerakkan pembelajaran. Pengembangan system pengajaran
melalui proses yang sistemik selanjutnya diimplementasikan
dengan mengacu pada system perencanaan pembelajaran
Pengembangan pembelajaran sebagai sebuah disiplin artinya
cabang dari pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-
hasil penelitian dan teori tentang strategi pengajaran dan
implementasinya terhadap strategi tersebut.

Pengembangan pembelajaran sebagai sains adalah mengkreasi
secara detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi,
evaluasi, dan pemeliharaan akan situasi maupun fasilitas

pembelajaran terhadap unit-unit yang luas maupun yang lebih
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sempit dari materi pelajaran dengan segala tingkatan
kompleksitasnya.

e. Pengembangan pembelajaran sebagai teknologi artinya suatu
perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang
dapat mengembangkan tingkahlaku kongnitif dan teori-teori
konstruktif terhadap solusi dan problem-problem pengajara.**

Dengan mengacu kepada sudut pandang tersebut, maka
pengembangan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan
dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Pengembangan
pembelajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan,
system dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pengembangan
pengajaran berjalan dengan efektif dan efesien.

3. Dimensi-Dimensi Pengembangan Pembelajaran

a. Singnifikansi. Tingkat singnifikasi tergantung pada tujuan
pendidikan yang diajukan dan singnifikansi dapat ditentukan
berdasarkan kreteria-kreteria yang dibangun selama proses
pembelajaran

b. Feasibilitas. Artinya pengembangan pembelajaran harus disusun
berdasarkanmpertimbangan realities baik yang berkaitan dengan
biaya maupun pengimplementasianya.

c. Relevansi. Konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa

pengembangan pembelajaran  memungkinkan  penyelesaian

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (mengembangkan kompetensi guru), Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2005, him. 17-18
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persoalan secara lebih spesifik pada waktu yang tepat agar dapat
dicapai tujuan spesifik secara optimal.

Kepastian. Konsep kepastian minimum diharapkan dapat
mengurangi kejadiankejadian yang tidak terduga.

Ketelitian. Prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar
pengembangan pempelajaran disusun dalam bentuk yang
sederhana, serta perlu diperhatikan secara sensitive kaitan-kaitan
yang pasti terjadi antara berbagai komponen.

Adaptabilitas. Diakui bahwa pengembangan pembelajaran bersifat
dinamis, sehingga senantiasa perlu mencari informasi sebagai
umpan balik. Penggunaan berbagai proses memungkinkan
pembelajaran yang fleksibel atau adaptable dapat dirancang untuk
menghindari hal-hal yang tidak diharapkan

. Waktu, faktor yang berklaitan dengan waktu cukup banyak, selain
keterlibatan perencanaan dalam memprediksikan masa depan,
juga validasi dan reliabilitas analisis yang dipakai, serta kapan
untuk menilai kebutuhan kependidikan masa kini dalam kaitanya
dengan masa mendatang.

Monitoring merupakan proses mengembangkan criteria untuk
menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secara efektif.

Isi pembelajaran, artinya dalam isi pembelajaran merujuk pada
hal-hal yang akan direncanakan.dalam pembelajaran yang baik

perlu memuat: a) tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara
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mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan pendukungnya; b)
bagaimana cara mengorganisasi  aktivitas belajar dan
layananlayanan pendukungnya; c¢) tenaga manusia, Yyakni
mencakup cara-cara mengembangkan prestasi, spesialisasi,
prilaku, kompetensi maupun kepuasan siswa; dan d) Konteks
sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu dipertimbangkan

dalam perencanaan pengajaran.*

D. Kajian Tentang Mata Pelajaran Figih

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqgih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan
dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,

12 Abdul Majid, 1bid. him. 19-20.
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya.™®
2. Tujuan Mata Pelajaran Figih
Komponen tujuan kurikulum dari Mata pelajaran Fikih di

Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya™.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
meliputi : kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam

Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,

hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah;

ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam

'3 Diadopsi dari Lampiran 111 ¢ Bab VIII SK-KD PAI dan Bahasa Arab tk. MA Permenag
No. 2 tahun 2008, halamn 75
“ Ibid, him 76
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tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan
hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta
hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafaalah beserta
hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentang jinaayah,
Huduud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan
hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam
tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan
penerapannya.

Untuk standar kompetensi kelulusan dan standar isi mata
pelajaran figih sesuai dengan Permenag No 2 Th 2008 SKL-SI-Mata
Pelajaran Figih yaitu:

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Figih di MA
Memahami dan menerapkan sumber hukum Islam dan
hukum taklifi, prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam,
Figih ibadah, muamalah, munakahat, mawaris, jinayah, siyasah,
serta dasar-dasar istinbath dan kaidah usul Figih.
b. Standar Isi (SI) Mata Pelajaran Figih di MA
Standar isi mata pelajaran figih untuk pendidikan
menengah MA pada mata pelajaran figih meliputi struktur mata
pelajaran Figih, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi

minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal. Penyusunan
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Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran Figih di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara
mempertimbangkan dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang intinya bahwa
Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.
Adapun penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah
antara lain:
a. Kelas X, Semester 1

Tabel 1.1
SK-KD Kelas X Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami prinsip-prinsip 1.1 Mengidentifikasi prinsip-prinsip
ibadah dan syari’at dalam ibadah dalam Islam
Islam 1.2 Menjelaskan tujuan (magashid)
syari’at Islam

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
berpegang pada prinsip-prinsip dan
tujuan ibadah dan syariah

1.4 Menerapkan cara berpegang pada
prinsip-prinsip dan tujuan ibadah dan

syariah.
2. Memahami hukum Islam 2.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
tentang zakat dan hikmahnya zakat dan hikmahnya

2.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang zakat

2.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat

2.4 Menerapkan cara pelaksanaan zakat
sesuai ketentuan perundang-undangan
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Memahami hukum Islam 3.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
tentang haji dan hikmahnya haji dan hikmahnya

3.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang haji

3.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan haji

3.4 Mempraktikkan pelaksanaan haji

sesuai ketentuan perundang-undangan

tentang haji

4. Memahami hikmah kurban 4.1 Menjelaskan tata cara pelaksanaan
dan akikah kurban dan hikmahnya

4.2 Menerapkan cara pelaksanaan kurban

4.3 Menjelaskan ketentuan akikah dan
hikmahnya

4.4 Menerapkan cara pelaksanaan akikah

5. Memahami ketentuan hukum | 5.1 Menjelaskan tatacara pengurusan

Islam tentang pengurusan jenazah
jenazah 5.2 Memperagakan tatacara pengurusan
jenazah

b. Kelas X, Semester 2

Tabel 1.2
SK-KD Kelas X Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
6. Memahami hukum Islam 6.1 Mengidentifikasi aturan Islam tentang
tentang kepemilikan kepemilikan
6.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
akad

6.3 Memperagakan aturan Islam tentang
kepemilikan dan akad

7. Memahami konsep 7.1 Menjelaskan aturan Islam tentang jual
perekonomian dalam Islam beli dan hikmahnya
dan hikmahnya 7.2 Menjelaskan aturan Islam tentang
khiyaar

7.3 Menjelaskan aturan Islam tentang
musaaqah, muzaara’ah dan
mukhaabarah serta hikmahnya

7.4 Menjelaskan aturan Islam tentang
syirkah dan hikmahnya

1.1 Menijelaskan aturan Islam tentang
muraabahah, mudhaarabah, dan salam

1.2 Menerapkan cara jual beli, khiyaar,
musaaqah, muzaara’ah, mukhaabarah,
syirkah, muraabahah, mudhaarabah,
dan salam
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8. Memahami hukum Islam
tentang pelepasan dan
perubahan harta beserta
hikmahnya

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
wakaf beserta hikmah pelaksanaannya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
hibah dan hikmah pelaksanaannya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
sadakah beserta hikmah
pelaksanaannya

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
hadiah beserta hikmah pelaksanaannya
Menerapkan cara pelaksanaan wakaf,

hibah, sedekah, dan hadiah

9.  Memahami hukum Islam
tentang wakalah dan sulhu
beserta hikmahnya

9.1

9.2

9.3

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
wakaalah dan hikmahnya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
sulhu dan hikmahnya

Menerapkan cara wakaalah dan sulhu

10 Memahami hukum Islam
tentang daman dan kafalah
beserta hikmahnya

10.1
10.2

10.3

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
dlaman dan hikmahnya

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
kafaalah dan hikmahnya
Menerapkan cara dlaman dan kafalah

11 Memahami riba, bank, dan
asuransi

111

11.2

Menjelaskan hukum riba, bank, dan
asuransi

Menerapkan ketentuan Islam tentang
riba, bank, dan asuransi

4. Model Pembelajaran Figih

Pengembangan berbagai model pembelajaran tampaknya telah

berkembang pesat yang intinya bertujuan untuk mendidikkan ajaran

Islam agar bisa dipahami, dihayati dan diamalkan oleh peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari. Di bawah ini akan diurikan beberapa

model-model pembelajaran, diantaranya:*

1) Model Pembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching and

Learning)

Contekstual Teaching and Learning (CTL) merupakan

model pembelajaran yang sudah lama berkembang di negara-

1> Fatah Yasin, Metodologi Pendidikan Islam, (Malang: Pusapom, 2008), him. 102.
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negara maju seperti Amerika. Model ini dianggap sebagai strategi
pelaksanan pendidikan melalui proses pembelajaran yang pada
hakekatnya adalah membantu pendidik/guru untuk mengaitkan
materi yang diajarkannya dengan kehidupan nyata dan memotivasi
peserta didik/siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari
dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat.™
Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa Pembelajaran
Kontekstual atau Contekstual Teaching and Learning adalah
konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tersebut dari konteks yang terbatas, sedikit demi
sedikit melalui proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya dimasyarakat.
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki tujuh
komponen utama yang dapat diterapkan dikelas, sebagai berikut:
a) Kontruktivisme (Constructivism)
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi)
dalam Contextual Teaching and Learning, yaitu bahwa
pengetahuan digunakan oleh manusia sedikit demi sidikit yang

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pendekatan

'® Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pendekatan Kontekstual dan Penerapannya Dalam
KBK, (Malang, Universitas Negeri Press, 2003), him. 11.
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ini pada dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun
sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses
belajar mengajar.

Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti Contextual
Teaching and Learning (CTL). Upaya menemukan akan
memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan
serta kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil
dari mengigat seperangkat fakta, tetapi merupakan hasil dari
menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning)

Unsur lain yang menjadi karakteristik utama Contextual
Teaching and Learning (CTL), yaitu kemampuan dan kebiasaan
untuk bertanya. Pengetahuan yang memiliki seseorang selalu
bermula dari bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan
strategi utama dalam Contextual Teaching and Learning (CTL).
Bertanyak dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berfikir siswa.

Masyarakat Belajar (Learning Commnity)

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan

siswa untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber

belajar dari teman-teman belajarnya. Seperti yang disarankan
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dalam Learning Community, bahwa hasil pembelajaran
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai
pengalaman.

e) Pemodelan (Modeling)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
rumitnya permasalahan hidup yang dihadapi, tuntutan siswa
yang semakin berkembang dan beraneka ragam, telah
berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan
lengkap, dan ini yang sulit dipenuhi.

f) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
terjadi atau baru saja dipelajari. Dengan kata lain, refleksi
adalah berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru
dipelajarinya sebagai setruktur pengetahuan yang baru, yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.

g) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah
melakukan penilaian. Penilaian sebagai bagian integral dari
pembelajaran memiliki fungsi yang amat menentukan untuk
mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran
mata pelajaran Figih.

2) Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning
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Dalam buku Quantum Teaching dan Quantum Learning
yang ditulis oleh Bobbi Deporter dkk, dijelaskan bahwa istilah
“Quantum” dalam bahasa ilmu fisika memiliki makna “masa kali
kecepatan cahaya kuadrat” sama dengan “energi". Quantum dalam
ilmu fisika tersebut kemudian dipakai dalam proses pembelajaran
dengan pengertian sebagai “proses interaksi yang mengubah
energy menjadi cahaya”. Jadi yang dimaksud dengan Quantum
Teaching and Learning adalah proses pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar-
mengajar. Interaksi-interaksi tersebut mencakup unsur-unsur
efektivitas belajar yang dapat mempengaruhi kesuksesan peserta
didik. Melalui interaksi tersebut diharapkan dapat mengubah
kemampuan, potensi/bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya
yang dapat bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Atau
dengan kata lain Quantum Teaching adalah upaya memberdayakan
peserta didik agar belajar sehingga hasilnya dapat
bercahaya/bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupannya.

Dalam teori belajar mengajar menurut Quantum Teaching
and Learning memiliki motto “TANDUR” yang kepanjangannya
dapat dijelaskan sebagai berikut:’

a) Tumbuhkan

'7 Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-Ruang Kelas, (Bandung: Kaifa, 2000), him. 10
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Pendidik berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
menumbuhkan minat dan bakat peserta didik. Hal ini bias
dilakukan dengan cara menunjukkan semua yang dipelajari
adalah bermanfaat bagi peserta didik.

Alami

Pendidik berusaha menciptkan peristiwa belajar yang
benarbenar bisa dialami sendiri oleh peserta didik, baik secara
individu maupun berkelompok. Upaya menciptakan peristiwa
yang bisa dilami peserta didik ini biasanya disebut dengan
“pengalaman belajar”.

Nama

Pendidik berusaha memberikan nama dari suatu
peristiwa belajar yang telah dialami oleh peserta didik.
Pemberian nama diusahakan ada setelah peserta didik
mengalami suatu kegiatan belajar.

Demonstrasikan

Pendidik berusaha memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya secara
demonstratif, baik secara lisan, tulisan, maupun gerakan-
gerakan fisik.

Ulangi
Pendidik berusaha memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengulangi materi pelajaran yang sudah



38

dipelajari, atau semacam merefleksikan ulang apa yang sudah
diketahui oleh peserta didik.
f) Rayakan
Pendidik  berusaha mengakui, menerima, dan
memberikan penghargaan kepada peserta didik atas jerih payah
dari hasil usaha belajar mereka. Merayakan adalah sebgai bukti
rasa bersyukur bersama atas usaha yang elah dilakukan,
sehingga berdampak pada pemberian motivasi dan semangat
yang menyenangkan kepada peserta didik.
3) Model Pembelajaran Berbasis Portofolio
Portofolio sebagai suatu wujud benda fisik, memiliki arti
kumpulan atau dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yang
disimpan pada suatu bundel. Portofolio sebagai sebuah model
pembelajaran, memiliki arti upaya yang dilakukan oleh pendidik
dalam rangka membelajarkan peserta didik dengan cara membahas
atau memecahkan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan
tema/materi tertentu (problem solving learning), kemudian
didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk laporan dan
dipresentasikan®
Untuk membahas sebuah permasalahan sebagai bagian dari
pembahasan materi/tema, tahapan yang dilakukan oleh peserta

didik dalam pembelajaran portofolio ini adalah mengamati,

'8 Fatah Yasin, Op.Cit., him. 111.
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mencatat, mengolah data, menyimpulkan, membuat pertimbangan,

membuat keputusan, memilih dan merencanakan tindakan. Cara

belajar peserta didik dalam pembelajaran portofolio ini dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah factual,

b. Memilih masalah untuk dikaji/dibahas,

c. Mengumpulkan dan mengolah data (informasi),

d. Menyusun dan mengembangkan portofolio,

e. Menyajikan portofolio (show case),

f. Melakukan refleksi.'®

4) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) adalah

upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membelajarkan

peserta didik melui jalinan kerjasama/gotong royong antar berbagai

komponen, baik kerjasama antar sesama peserta didik (belajar

secara berkelompok di kelas) kerjasama dengan dengan pihak

sekolah (tenaga kependidikan yang ada di sekolah/madrasah),

kerjasama dengan anggota keluarga, kerjasama dengan masyarakat.
Menurut David Johnson tidak semua model secara

berkelompok dikatakan sebagai pembelajaran  kooperatif.

Dikatakan pembelajaran  kooperatif (cooperative learning)

¥ 1bid., him. 111



40

manakala dalam praktiknya memenuhi lima unsur pokok guna

pencapaian hasil yang maksimal, yakni:*°

a)

b)

d)

€)

Tanggung jawab perseorangan

Pendidik dalam proses ini harus dapat menciptakan belajar
berkelompok dan berusaha menciptakan kondisi partisipasi
peserta didik saling berusaha dan berperan aktif dalam
kelompoknya.

Unsur saling ketergantungan positif Pendidik harus mampu
menciptakan kondisi belajar berkelompok dengan prinsip
berusaha dan bekerjasama dan saling memerlukan bantuan
antar anggota dalam kelompoknya.

Tatap muka dan sinergi

Pendidik berusaha menciptakan kondisi agar peserta didik
dalam kerja kelompok memiliki peran untuk menampilkan
hasil kerjanya masing-masing di depan kelompoknya, dengan
memperhatikan prinsip sinergi, yakni apapun hasil pekerjaan
anggotanya perlu dihargai, dihormati, dan diterima.
Komunikasi antar anggota

Pendidik berusaha agar peserta didik dalam kerja kelompok
saling berkomunikasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif
antar anggota.

Evaluasi dan refleksi

31-38.

20 Anita Lie, Metode Pembelajaran Gotong Royong, (Surabaya: Citra Media, 1999), him.
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Pendidik harus berusaha member kesempatan kepada

masingmasing kelompok untuk merefleksikan hasil kerja

kelompoknya sebagai bahan evaluasi seberapa besar tingkat

ketercapaian peserta didik dalam mengerjkan tugas kelompok.
5) Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses
pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik
agar belajar dengan menggunakan cara/strategi secara aktif. Dalam
hal ini proses aktifitas pembelajaran didominasi oleh peserta didik
dengan menggunakan otak untuk menemukan konsep dan
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, disamping itu juga
untuk menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisiknya. Cara
memberdayakan peserta didik tidak hanya dengan menggunakan
strategi atau metode ceramah saja, sebagaimana yang selama ini
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran.

Salah satu Kkarakteristik dari  pembelajaran  yang
menggunakan pendekatan belajar aktif (active learning strategy)
adalah adanya keaktifan siswa dan guru, sehingga terciptanya
suasana belajar aktif. Untuk menciptakan suasana belajar aktif

tidak lepas dari beberapa komponen yang mendukungnya.
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Sukandi  menyebutkan bahwa komponen-komponen
pendekatan belajar aktif (active learning strategy) dalam proses
belajar-mengajar adalah terdiri dari:*

a) Pengalaman
Pengalaman langsung mengaktifkan lebih banyak indra dari
pada hanya melalui mendengarkan.

b) Interaksi
Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila
berlangsung dalam suasana diskusi dengan orang lain,
berdiskusi, saling bertanya dan mempertanyakan, dan atau
saling menjelaskan. Pada saat orang lain mempertanyakan
pendapat kita atau apa yang kita kerjakan, maka kita terpacu
untuk berpikir menguraikan lebih jelas lagi sehingga kualitas
pendapat itu menjadi lebih baik.

¢) Komunikasi
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun
tulisan, merupakan kebutuhan setiap manusia dalam rangka
mengungkapkan dirinya untuk mencapai kepuasan

d) Refleksi
Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain
dan mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan

kembali (merefleksi) gagasannya, kemudian melakukan

him. 9.

21 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu, (Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2004),
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perbaikan, sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap.
Refleksi dapat terjadi akibat adanya interaksi dan komunikasi.
Umpan balik dari guru atau siswa lain terhadap hasil kerja
seorang siswa yang berupa pernyataan yang menantang
(membuat siswa berpikir) dapat merupakan pemicu bagi siswa
untuk melakukan refleksi tentang apa yang sedang dipikirkan

atau dipelajari.



1.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa
kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang diteliti. Pendekatan
deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalui kegiatan
pengumpulan data dari latar yang alami.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara Trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif
lebih menekankan makna pada generalisasi.*

Penelitian  deskriptif ~adalah  penelitian yang bersifat
menggambarkan, menguraikan suatu hal menurut apa adanya.
Maksudnya adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
penlaran, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh

adanya penerapan kualitatif.?

! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabta, 2005), him: 1
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya,

2005), him: 6

44
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil
penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau
statistik. Penelitian kualitatif. disebut juga penelitian naturalistik yang
dalam proses pelaksanaannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1)
latar alamiah, 2) manusia sebagai alat instrumen, 3) metode kualitatif,
4) analisa data secara induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya batas yang ditentukan
oleh fokus, 9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 10) desain
yang bersifat sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.

2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti  mutlak
diperlukan, hal ini dikarenakan instrumen peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama yang merupakan perencanaan,
analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Peneliti di lokasi juga sebagai pengamat penuh di samping
itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti dari warga

MAN Lamongan. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan alat

% Ibid, him: 8-13
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instrumen bantu lain sebagai pendukung sesuai dengan metode
pengumpulan data.

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangan menjadi
syarat utama, pada umumnya peneliti akan berhasil apabila banyak
menggunakan instrument, sebab data yang diperlukan untuk menjawab
pertayaan peneliti (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrument. Instrument sebagai alat pengumpulan data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan
data empiris sebagaimana adanya. salah satu data tidak mengambarkan
data empiris bisa menyesatkan penilaian, sehingga kesimpulan
penelitian yang ditarik atau dibuat peneliti bisa keliru.*

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan peneliti ini berada di
MAN Lamongan yang terletak di Jl. Veteran No. 43 Kel. Jetis
Lamongan M. Peneliti mengambil lokasi di MAN Lamongan karena
merupakan sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti dan
peneliti merupakan alumni sekolah tersebut, sehingga memudahkan di
dalam pelaksanaan penelitian.

Sumber Data dan Jenis Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah

subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber

155.

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him.
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data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang
menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau variable
penelitian.’

Sedangkan menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, sebaliknya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.°

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang dianalisis untuk mempermudah dalam menghadapkan
pada pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari:

1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang diperoleh
melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan
hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan
bertanya. Dalam hal ini adalah, Waka Kurikulum, Koordinator
Program Unggulan, Guru Bidang Studi Figih (Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi) dan 3 Siswa kelas X i Unggulan Bahasa
Inggris di MAN Lamongan yaitu Taufig Ali Firdaus, Ahmad

Fairus Sa’dullah dan Yoga Fingki Andrian.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 129.
® Lexy J. Moleong, Metodologi Pelitian Kualitatif , him. 157.
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Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa, kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video atau audio
taps, pengambilan foto, atau film. Pencatatan sumber data utama
melalui wawancara atau pengamatan, mendengar, dan
bertanyak.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu bahan yang diperoleh
dari bahan kepustakaan, seperti arsip-arsip, majalah, data pribadi
yang tersimpan di lembaga yang berupa file-file.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik yang antara lain

sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi ini sebagai alat pengumpulan data
dimaksud observasi yang dilakukan secara sistematis bukan
observasi secara kebetulan saja. Dalam observasi ini diusahakan
mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha
yang disengaja untuk  mempengaruhi, mengatur, atau
memanipulasikannya. Observasi menurut kenyataan,
melukiskannya dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang

diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam rangka
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masalah yang diteliti secara ilmiah bukanlah pekerjaan yang
mudah. Metode ini digunakan untuk menggali data tentang
pembelajaran mata pelajaran figih pada program kelas unggulan
bahasa inggris dalam perencanaan pembelajaran figih,

pengembangan pembelajaran figih, dan model pembelajaran figih.

. Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) suatu bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.”

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
bebas. Wawancara demikian digunakan jika dipandang sangat perlu
untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi yang bisa terjadi antara
seorang informan dengan lainnya. Maksud pelaksanaan tidak lain
merupakan usaha untuk menghilangkan kemungkinan terjadinya
kekeliruan. Ini digunakan untuk mengetahui Model Pembelajaran
Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN
Lamongan
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®

113

’ Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him.

® Suharsimi Arikunto, Op. cit., him. 231.
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Dalam menggunakan dokumentasi ini peneliti memegang
untuk mencari variable yang sudah ditentukan. Apabila terdapat
atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal
membutuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk
mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam
daftar variabel peneliti dapat menggunakan variabel bebas. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaan dan lokasi
guru ditinjau dari segi pengalaman-pengalaman dalam
pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris
di MAN Lamongan

6. Analisis Data

Analisis data diwakili oleh refleksi putaran penelitian tindakan
kelas. Dengan melakukan refleksi penelitian akan memiliki wawasan
autentik yang akan membantu dalam menafsirkan datanya. Tetapi
perlu diingat bahwa dalam menganalisis data sering peneliti menjadi
terlalu subjektif dan oleh karena itu perlu diadakan diskusi dengan
teman sejawat untuk melihat datanya lewat perspektif yang berbeda.
Dengan kata lain, usaha triangulasi hendaknya dilakukan mengacu
pada pendapat atau persepsi orang lain. Akan lebih baik jika dalam
menganalisis data yang kompleks peneliti menggunakan teknis analisis
kualitatif, yang salah satu modelnya adalah teknik analisis yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
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Analisis data tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang
saling terkait satu sama lain, yaitu reduksi data, beberan (display) data
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan analisis data yang
menajamkan, menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan atau data
diverifikasi. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemfokuskan,
penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
Misalnya, data tentang proses pembelajaran di kelas dapat direduksi
dengan memfokuskan perhatian pada apa yang dilakukan guru pada
permulaan pembelajaran (membuka pelajaran), pada bagian inti atau
utama pembelajaran dan pada bagian akhir pembelajaran. Pada bagian
utama pembelajaran dapat direduksi dengan memfokuskan perhatian
pada apakah ada tindakan guru yang berkenaan: upaya membantu atau
memfasilitasi siswa dalam memahami isi atau konsep pelajaran, upaya
memotivasi siswa atau meningkatkan percaya diri siswa dengan
memuji, dan mengelola kelas.” Display data atau penyajian data
merupakan mengumpulkan data atau informasi secara tersusun, yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks

yang bersifat naratif, selain itu juga bersifat matrik, grafik, network

® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 101-102.
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dan chart.’® Menarik kesimpulan atau verifikasi yaitu Yaitu merupakan
rangkaian analisis puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga
membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian tindakan
kelas ini peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya**. Adapun pengecekan keabsahan
data dalam penelitian ini, penulis mengunakan triangulasi sumber,
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda, data yang
diperoleh melalui dokumentasi dibandingkan dengan sumber, metode
atau teori.

8. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian, diantaranya:
a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun proposal penelitian dan surat izin penelitian.

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada

10 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito 1988), hal. 129
' Lexy J. Moleong, Op. cit., him. 330



2)

3)

4)
5)
6)

7)
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lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang
diperlukan.

Menyusun rencana dan desain penelitian

Memilih lapangan penelitian. Penelitian ini berlokasi di MAN
Lamongan.

Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai lapangan.

Memilih dan memnfaatkan informasi.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1)

2)

3)

Mengadakan observasi langsung ke MAN Lamongan terhadap
Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan, dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data.

Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena
proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak
yang bersangkutan yaitu Waka Kurikulum, Koordinator
Program Unggulan, Guru Figih, dan Siswa/Siswi kelas X i.
Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari

lapangan untuk mengumpulkan data.
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c. Penyusunan laporan penelitian
Berdasarkan hasil data yang diperoleh. Dengan rancangan
penyusunan laporan sebagaimana telah tertera dalam sistematika

penulisan laporan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek
1. Sejarah berdirinya MAN Lamongan'

MAN Lamongan terletak di JI. Veteran No. 43 Kel. Jetis
Lamongan yang sudah terakreditasi A dan berstandard muu 1SO
9001:2008. Madrasah Aliyah Negeri Lamongan berdiri sejak 1980,
bermula dari MAN Bangkalan Madura yang direlokasi ke Lamongan,
kemudian berubah menjadi MAN Lamongan sebagaimana tertuang
dalam Keputusan Menteri Agama RI No. 27 Tahun 1980. Sebelum
Keputusan Menteri Agama RI tentang Relokasi tersebut diterbitkan,
MAN Bangkalan sebagai embrio MAN Lamongan telah
menyelenggarakan proses Kegiatan Belajar Mengajar di Lamongan
sejak tahun pelajaran 1979.

Kebijakan relokasi ini diambil sebagai upaya Pemerintah untuk
mengurangi / menjembatani ketidakseimbangan jumlah Madrasah
Negeri, baik antar jenjang maupun antar lokasi propinsi, sebagai akibat
penegerian madrasah swasta, serta alih fungsi beberapa Sekolah
Agama Islam Negeri menjadi Madrasah Negeri, sebagai strategi

pengembangan madrasah pada tahun 1967-1978.°

! Sumber : Dokumen MAN Lamongan
2 Sejarah Perkembangan Madrasah, Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI, Cet 11, Edisi
Revisi, Tahun 1999/2000
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Sebelum menempati gedung milik sendiri di jalan Veteran,
Madrasah ini pada masa-masa awal perjalanannya masih harus
meminjam gedung Sekolah Tehnik Negeri (sekarang SLTPN 4
Lamongan) sebagai tempat penyelenggaraan Kegiatan Proses Belajar
Mengajar, tentu saja pelaksanaannya menunggu proses KBM di ST
selesai, yakni setelah jam 12.00 WIB.  Kemudian seiring dengan
semakin meningkatnya jumlah siswa dan terbatasnya lokal belajar
yang ada di ST, maka pada tahun kedua disamping di ST, pelaksanaan
Kegiatan Proses Belajar Mengajar juga menempati gedung Kantor
Departemen Agama Kab. Lamongan di JI. KH.A. Dahlan.

Baru pada tahun pelajaran 1984/1985 setelah mendapatkan
proyek pembangunan 1 unit gedung dengan 3 lokal belajar, 1 ruang
administrasi dan guru serta 1 ruang kepala, proses KBM bisa
menempati gedung sendiri diatas areal tanah seluas 3.096 M2, itupun
baru 3 kelas, sementara 2 kelas lainnya masih menempati gedung
Kandepag Kab. Lamongan, dan baru tahun 1985 secara keseluruhan
KBM dapat dilaksanakan di gedung milik sendiri tepatnya di Jl.
Veteran .

Sejak direlokasi ke Lamongan tahun 1979 kemudian resmi
menjadi MAN Lamongan tahun 1980 sampai dengan tahun 2007 saat
Profil ini  disusun, Madrasah ini telah mengalami beberapa kali
pergantian Kepala. Dimulai dari Drs. Rusjdi (yang saat itu Kasi

Pergurais Kandepag Kab. Lamongan) sebagai PLH Kepala Madrasah
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tahun 1979 — 1980, kemudian digantikan oleh Drs. Suwarno tahun
1980 — 1989, kemudian dilanjutkan Drs. Busiri dari tahun 1989 —
1993, kemudian disusul H. Endro Soeprapto, BA. dari tahun 1993 —
1999, kemudian digantikan oleh Drs. H. Imam Ahmad M.Si. dari
tahun 1999 sampai April 2005, kemudian digantikan oleh Drs. H.
Abd. Mu’thi, SH, M.Pd dari tahun 2005 sampai 2008, kemudian
dilanjutkan oleh Drs. H. SUPANDI, M.Pd dari tahun 2008 sampai
2009. kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd dari
tahun 2009 sampai 2012 dan sampai dengan saat ini tongkat
kepemimpinan Madrasah ini dipegang oleh Drs. Akhmad Najikh,
M.Ag.
2. Lokasi MAN Lamongan®

MAN Lamongan terletak di jantung kota Lamongan, tepatnya
dijalan veteran No. 43 Kel. Jetis Lamongan, suatu kawasan yang saat
ini kondusif bagi kenyamanan belajar siswa, karena memang
merupakan kawasan pendidikan (ada 14 lembaga pendidikan mulai TK
sampali Pergurun Tinggi) seperti di utara (samping sekolah) disamping
jalan adalah SMA 1 Negeri Lamongan yang tidak jauh dari lokasi
MAN Lamongan sekitar £150 m. Di selatan sekolah MAN Lamongan
adalah sekolah SD Sabililah yang jaraknya sangat dekat sekitar £50 m.
Juga dekat dengan pondok-pondok pesantren sehingga siswa dapat

tinggal di sana sambil menambah bekal.

¥ Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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3. Visi dan Misi MAN Lamongan*
1) Visi MAN Lamongan
Terwujudnya Generasi Islam yang Unggul dalam
Prestasi, Terampil serta Berwawasan lingkungan
2) Misi MAN Lamongan

a. Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliyah
keagamaan Islam di madrasah

b. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam

c. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga setiap siswa
dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki

d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan
daya saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik
dalam potensi akademik maupun non akademik

e. Mendorong, membantu dan menfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya,
sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal dan
memiliki daya saing yang tinggi

f. Mengembangkan life-skill/ ketrampilan dalam setiap
aktifitas pendidikan untuk mengentarkan siswa untuk hidup

mandiri

* Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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g. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan
indah

h. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan

i. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga madrasah, komite madrasah dan stakeholders
dalam pengambilan keputusan

j. Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

4, Sasaran Mutu MAN Lamongan5

a. Tercapainya implementasi Kurikulum KTSP dan system
penilaian berbasis proses dan life skill dari 75 % menjadi 80 %

b. Tercapainya implementasi  Kurikulum  KTSP  yang
diadaptasikan dengan kurikulum Internasional (Cambridge)
dari 60% menjadi 65%

c. Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa
asing dari 75% menjadi 80%

d. Tercapainya peningkatan keterampilan penggunaan media
Teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dari 80% menjadi
85%

e. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunaka peralatan

laboratorium dari 85% menjadi 90%

® Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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f. Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata 8.0 ujian akhir
nasioanal dari 80% menjadi 85%

g. Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban siswa dari
85% menjadi 90%

h. Tercapainya peningkatan rata-rata nilai raport kelas 1, 2, dan 3
dari 75% menjadi 80%

I. Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas /
sarana dilingkungan sekolah berstandar Internasional dari 90%
menjadi 95%

5. Program Unggulan MAN Lamongan6
a. Penerapan SMM ISO 9001 : 2088
Pada hari jum’at tanggal 25 Desember 2099 telah
ditandatangani Nota Kesepahaman Kerjasama antara MAN
Lamongan dengan Lembaga Konsultasi Manajemen “Quality
Care” Malang dibidang pelatihan sekaligus pendampingan
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001 : 2008.
Penandatanganan Nota Kesepahaman ini didasari atas
pemikiran bahwa sebagai lembaga pendidikan, MAN
Lamongan dituntut untuk senantiasa meningkatkan dan
menjaga mutu layanan pendidikan, karena “mutu” merupakan
kata kunci dalam era globalisasi yang penuh dengan

persaingan. Oleh karena itu, penerapan SMM ISO 9001 : 2008

® Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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harus dipahami sebagai sebuah kebutuhan manajemen
Madrasah dalam rangka menjaga konsistensi mutu. Karena
dengan penerapan SMM ISO 9001 : 2008 ada jaminan bahwa
Madrasah mempunyai system manajemen yang mampu
membuktikan bahwa seluruh kegiatan harus sesuai dengan
persyaratan mutu yang telah ditetapkan bersama.

Kelas Unggulan Bertaraf Internasional

Memansuki tahun ajaran 2009/2010, MAN Lamongan
berketepatan hati untuk membuka Program Kelas Unggulan
Bertaraf Internasional (KUBI).

Kelas Akselerasi

Setelah membuka kelas unggulan tahun pelajaran 2009/2010.
Maka tahun berikutnya yakni pada tahun pelajaran 2010/2011,
MAN Lamongan membuka kelas Akselerasi. Kelas ini
dipersiapkan bagi peserta didik yang mempunyai kecerdasan
dan bakat istimewa serta potensi akademik yang tinggi, yang
ingin menyelesaikan program belajarnya kurang dari 3 tahun
sebagaimana pada umumnya.

Kelas Unggulan Keagamaan

Setelah sukses membuka kelas Unggulan Bertaraf Internasional
dan Kelas akselerasi, maka memeasuki tahun pelajaran
2012/2013 MAN Lamongan membuka kelas Unggulan

Keagamaan. Kelas ini dbuka untuk memberikan pelayanan bagi
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peserta didik yang menginginkan fokus pada pendalaman dan
pengembangan ilmu-ilmu keagamaan.

Kelas keterampilan

Keterampilan yang dikembangkan di Madrasah ini adalah
Tailoring (sertifikainya kerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja
Propinsi Jatim) dan teknik (sertifikasinya kerjasama dengan
ITS Surabaya, ebiz education Enterprice serta ICDL Indonesia.
Ma’had

Pada tahun 2010 didirikanlah ma’had yang bernama “Bahrul
Fawaid” yang pada awalnya ma’had ini masih menempati
ruang keterampilan mebeler dan baru menampung 6 santri,
namun seiring berjalannnya waktu jumlah satri semakin
banyak. Saat ini ma’had telah mempunyai gedung permanen 2
lantai dan 12 ruang.

Pengembangan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab

Pada tanggal 10 Februari 2012 ditandatangani MOU dengan
pusat Bahasa Fakultas Ilmu Budaya UNAIR dalam hal
penyelenggaraan pelatihan Bahasa Inggris ( berupa TOT untuk
guru pelatihan ELPT-Engglish Language Proficiency Test, baik
untuk guru dan peseta didik serta pendampingan kelas ELPT.
Untuk menunjang peningkatan kompetensi, dibuatlah program

pembiasaan bahasa (inggris dan arab serta jepang) yang biasa
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dikenal dengan English Habit, Sobahus sunur dan Nihon Go O

Benkyou Shimashou.

6. Prestasi Siswa MAN Lamongan

Adapun prestasi yang diraih siswa-siswa MAN 3 Malang

diantaranya adalah:

a.

b.

d.

€.

Juara 1 Lomba Teather se-Lamongan An. Tim teather

Juara 1 Lomba Teather se-Jatim An. Tim teather

Juara 1 Lomba Design di ITS An. Moh. Maman & Canggih
Naili

Juara 2 Olimpiade UN TIK se-Jatim An. Eny Eka Z.R

Juara 3 Olimpiade Japan Fundation An. Sarah Aulia

B. Paparan Data Penelitian

MAN Lamongan yang berlokasi di Jalan Veteran 43 Lamongan

ini sebagai salah satu dari beberapa MAN unggulan di Indonesia.

MAN Lamongan secara berkesinambungan terus berpacu dalam

peningkatan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan. Dalam

rangka mewujudkan tujuan tersebut dan sejalan dengan program

unggulan seperti Penerapan SMM ISO 9001 : 2088, ma’had, program

Kelas Unggulan Bertaraf Internasional (KUBI), kelas Akselerasi,

Kelas Unggulan Keagamaan dan kelas Unggulan Keterampilan.

Sebelum berbicara bagaiman pelaksanaan pembelajaran mata

pelajaran figih pada program kelas unggulan Bahasa inggris, berikut

akan diuraikan awal mula terbentuknya program Kelas Unggulan:
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Sebelum adanya program kelas unggulan adalah program
RMBI yang didirikan pada tahun 2009. Dimana pada saat itu para guru
mendapatkan bimbingan mapping kurikulum di SMA 3 Malang selama
3 hari. Untuk kurikulum aslinya berkonsentrasi pada 5 mata pelajaran
yaitu sains, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggris.
Kemudian pada tahun 2009 RMBI diganti dengan KUBI, dikarenakan
belum mendapatkan izin, sebelum ada larangan dari pihak sekolah
sudah mengajukan proposal untuk meminta perizinan untuk nama
RMBI akan tetapi tidak mendapatkan izin, yang diizinkan pada waktu
hanya 1 sekolah yang ada di Gorontalo. Kemudian pada tahun 2011
Kelas unggulan berbasis Internasional (KUBI) yang namanya
internasional dihapus, dan pada tahun 2012 berubah menjadi Kelas
Unggulan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bersama
koordinator program kelas unggulan Ibu Dra. Lilik Rahma, MM beliau
mengatakan:

“Awalnya itu kita lihat kebutuhan masyarakat ingin
memberikan pendidikan yang lebih baik pada anak didiknya. Yang
awalnya bernama RMBI itu tahun 2009 kemudian dibentuk dan
didirikan. Tugas kami mengambil kuliah di SMA 3 malang Selama 3
hari. Kemudian aslinya untuk kurikulumnya yang 5 mata pelajaran
kami konsentrasi pada sains, matematika, fisika, kimia, biologi dan
bahasa inggris. kemudian kami dibimbing untuk melakukan mapping
kurikulum. Setelah itu karena memang swadaya sendiri kami hanya
bisa mengajukan proposal untuk dapat izin ternyata yang diizinkan

pada waktu itu hanya 1 sekolah yang ada digorontalo. RMBI berubah
nama menjadi KUBI setelah itu kami yang bernama unggulan
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sekarang ini yang namanya internasional dihapus. Tahun 2011 kami
mngusulkan lagi dan tahun 2012 kami brubah mnjadi kelas unggulan®”’

Berdasarkan latar belakang itu pada tahun ajaran 2012 kelas
Unggulan Bertaraf Internasional (KUBI) menjadi kelas unggulan,
dimana setiap sekolah berhak untuk membuat program kelas unggulan
yang sangat membangun potensi peserta didik. Meskipun telah dirubah
menjadi kelas unggulan akan tetapi tidak merubah dalam proses
pembelajarannya. Hal ini berdasarkan keterangan dari waka kurikulum
MAN Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

“Kata RMBI secara formalitas harus ada izin dan sebagainya
kalau unggulan itu sekolah berhak membuat sebuah program
unggulan. Meskipun telah berubah menjadi kelas ungguan akan tetapi
tidak merubah pada pernbelajrannya”8

Diharapkan dengan adanya program unggulan ini tetap
menjaga kebiasaan kelas RMBI yang tahun kemaren sempat
terjalankan sehingga tidak menghilangkannya. Hal ini berdasarkan
keterangan dari waka kurikulum MAN Lamongan Bapak Anas Abdul
Nasir, MT sebagai berikut:

“.....Harapannya embrio RMBI ini biar tidak buyar biar apa

yang sudah dilaksanakan pada tahun kemaren masih tetap
terjalankan™®

" Wawancara bersama koordinator program unggulan, Ibu Dra. Lilik Rahma, MM (Senin, 08 April
2013, Pukul 10.06 WIB)

® Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)

® Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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1. Perencanaan Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Sejalan dengan adanya program kelas unggulan kurikulum
yang dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan yang di MAN
Lamongan adalah kurikulum yang mengikuti pada tahun kemaren
dengan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
akan tetapi berbeda dengan kurikulum pada kelas unggulan agama.
Sebagaimana hasil wawancara bersama Bapak Anas Abdul Nasir,
MT sebagai berikut:

“Kurikulum yang dipakai saat ini itu menggunakan
kurikulum KTS yang 2008 berbeda lagi dengan kurikulum yang
ada pada kelas unggulan agama. Kurikulum unggulan dan kelas
reguler memakai kurikulum yang sama”*

Hal senada sebagaiman tanggapan guru mata pelajaran

Figih Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi, sebagai berikut:

“Kurikulum yang dipakai untuk saat ini itu kurikulum 2008
itu yg 1Ifita pakai jadi untuk kedepan kurikulum 2013 kita mngikuti

Selain kurikulum yang berperan sebagai salah satu acuan
pembelajaran Figih program unggulan, sebuah perencanaan
pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran figih pada
program kelas unggulan untuk silabus masih mengacu dari
Departemen Agama untuk standar kompetensi dan kompetensi

dasar. Sedangkan untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1% Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)

1 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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formatnya berbeda antara kelas regular dan kelas unggulan.
Dimana dalam kelas unggulan itu lebih cepat dibandingkan dengan
kelas regular. Yang mana dalam kelas unggulan KD yang
materinya bisa dijadikan satu materi figih yang lain dalam bentuk 1
KD.

Sebagaimana hasil wawancara bersama lIbu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“.....untuk RPP dikelas unggulan itu lebih cepat, jadi bisa
kita lihat KD yang kira-kira diunggulan bisa kita sampaikan secara
cepat itu kita jadikan satu KD. Misalnya Bab ghisas dan
pembunuhan bisa kita jadikan satu karena mereka bisa menerima
lebih cepat. Sedangkan untuk regular tidak bisa menerimanya.” 12

Pembelajaran dengan menggunakan sistem menghafal
adalah salah satu sistem yang dipergunakan dalam penyampaian
materi mata pelajaran figih. Metode yang digunakan pada pelajaran
figih selain dengan metode presentasi, metode diskusi kelompok
juga dengan sistem penugasan. Untuk menunjang pembelajaran
selain menggunakan LCD, sumber-sumber belajar seperti mencari
literature di internet, buku diperpustakaan menjadi media yang bisa
digunakan. Adanya tuga-tugas, ulangan harian yang dilakukan oleh

guru sebagai alat ealuasi yang diperguanakan dalam mata pelajaran

tersebut.

12 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, 1bu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama lbu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“Dalam mata pelajaran figih itu anak-anak untuk dalilnya
harus hafal, biar dia hafal itu ada buku saku maka sistem
pembelajaran yang digunakan biasanya menggunakan sitem
menghafal. Jadi setiap pertemuan harus menulis dalil itu. Kalau
sudah tertulis berarti tinggal menghafalkan saja, untuk sebagai
penunjang pelajaran selain LCD, biasanya mencari literature di
internet atau diperpustakaan”13

Dalam melaksanakan pembelajaran figih kendala yang
dihadapi didalam kelas yaitu perbedaan karakter individualis dalam
menerima pelajaran ada yang mudah dalam memahami pelajaran
dan ada yang sulit dalam menangkap pelajaran. Salah satu cara
untuk menghadapi perbedaan tersebut dengan memperhatikan anak
satu persatu itu lebih efisien.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“...namanya anak itu berbeda-beda, ada anak yang kurang
interest atau sulit menerima pelajaran begitupun sebaliknya. Salah

satu solusinya dengan cara memperhatikan anak satu persatu itu
yang paling efisien.”"

13 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, lbu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
Y“Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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Gambar 1 : Seluruh siswa dalam keadaan tenang dan memperhatikan
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran interaksi yang
terjalin antara guru dan murid sangatlah berperan penting.
Pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan jika
proses belajar mengajar terdapat kerjasama yang baik antara guru
dan siswa dengan terjalinnya suasana belajar yang menyenangkan
sehingga dapat dicapai hasil pembelajaran yang efektif dan efisien.
Begitu pula dalam penyampaian materi yang akan berpengaruh
pada transfer of knowledge peserta didik. Sebagaimana cuplikan
wawancara dengan Taufig Ali Firdaus kelas Xi bahasa inggris
sebagai berikut:

“....pada waktu penyampaian pelajaran fiqih gurunya enak
sambil bercanda tetapi kurang efektif dikarenakan jarang masuk.

Dalam mengajarnya sudah memakai powerpoint, kemaren-kemaren
belum memakai powerpoint”15

15 \Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Taufiq Ali Firdaus (Senin, 08 April
2013, Pukul 11.05WIB)
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Kemudian jawaban tersebut dipertegas dengan kutipan
wawancara degan Ahmad Fairus Sa’dullah Xi Bahasa Inggris,
sebagai berikut:

“....pembelajaran figih saya senang dengan cara
mengajarnya sambil bercanda akan tetapi kurang efektif
dikarenakan gurunya jarang masuk. Dan kalau bisa
pembelajarannya lebih baik lagi agar bisa menyerap dengan baik”*®

Jawaban tersebut dipertegas dengan kutipan wawancara
dengan Yoga Fingki Andrian kelas Xi Bahasa Inggris sebagai
berikut:

“Kalau saya diajar sama bu endah itu kurang menyerap
yang isinya cuma presentasi saja kadang cuma yang saya
bingungkan itu yang saya tanyakan sepertinya itu kita belajar
sendiri.”"’

Hal senada sebagaiman tanggapan waka kurikulum MAN
Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

“Pelaksanaann pembelajarannya sudah bagus, kita minta
pnggunaan pembelajaran yang inovatif dan penggunaan LCD
sehingga tidak hanya cerita saja tetapi dengan pembelajaran yang
rill siswa bisa mengkaitkannya dengan kehidupan sehari hari,
harapan kami yang unggulan itu bisa lebih ada pengembangan
dalam pembelajaran figih.”*®

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum antara kelas unggulan dan regular sama kecuali kelas

unggulan agama. Begitupun juga dalam penyampaian materi kelas

unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran dibandingkan

'® Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Ahmad fairus Sa’dullah (Senin, 08
April 2013, Pukul 11.25WIB)

" Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Yoga Fingki Andrian (Senin, 08
April 2013, Pukul 11.46WIB)

18 Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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kelas regular. Meskipun berbeda akan tetapi tetap satu tujuan yaitu
selain siswa menguasai ilmu juga mampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pengembangan Pembelajaran Fiqgih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Suatu pelajaran tidak akan bisa berjalan ataupun berhsil
secara maksimal jika tidak tersedia guru yang profesioanal. Begitu
pula pada pelaksanaan pembelajaran figih pada program kelas
unggulan bahasa inggris. Pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Untuk
mencapai suatau target yang diinginkan seorang guru harus lebih
bisa meningakatkan mutu pembelajaran figih.

Dalam pembelajaran figih sangat diperlukan suatu
pengembangan agar materi yang akan disampaikan bisa mudah
difahami oleh siswa. Oleh karena itu di MAN Lamongan untuk
mengembangkan pembelajaran figih dengan menggunakan sebuah
model yaitu model pembelajaran berbasis portofolio. Dimana
seorang guru dalam menyampaikan pelajaran figih dengan
memberikan sebuah permasalahan misalnya hukum islam tentang
haji kemudian dikerjakan dalam bentuk kelompok dan
didokumentasikan secara tertulis (makalah) untuk dipresentasikan

dan siswa dituntut aktif selama proses KBM berlangsung.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“ untuk mengembangkan pelajaran figih lebih condong
kearah model pembelajaran berbasis portofolio. Dimana siswa saya

suruh membuat makalah misalnya hukum islam tentang haji
kemudian dipresentasikan didepan.”19

Gambar 3: Guru sedang menyampaikan materi
dengan powerpoint

Selain  menggunakan model berbasis portofolio dalam
bentuk makalah juga dalam bentuk klipping atau bisa dikatakan
makalah yang bergambar sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
Dengan menggunakan tersebut siswa tidak hanya mengetahui
teorinya saja, akan tetapi bisa mengetahui bentuk-bentuk gambar
yang sesuai dengan yang dikaji misalnya tentang gambar orang
haji kemudian gambar tersebut dipresentaikan didepan kelas dan
dibahas bersama agar semua siswa lebih faham tentang gambar

yang dikaji.

1% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, 1bu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

(13

....selain menggunakan makalah, saya juga memberikan
tugas yang berbentuk klipping, agar siswa tahu bagaimana gambar
orang haji, orang yang berqurban...”

Sebagai alat penunjang dalam pengembangan pembelajaran
figih disetiap kelas terdapat LCD. Dengan menggunakan LCD
tersebut guru bisa menampilkan bahan ajar yang akan disampaikan
berupa power point. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur
Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“untuk pembelajaran fiqih biasanya menggunakan LCD
untuk menampilkan slide power point yang berisi materi
tersebut.”?*

Hal senada juga disampaikan oleh Taufig Ali firdaus kelas
Xi sebagai berikut:

“Dalam mengajar sudah mengalami perkembangan
awalnya tidak pernah memakai power point sekarang sudah
memakai power point dalam penyampaian materi”?

Dari keterangan yang dipaparkan diatas bahwa dalam

pengembangan pembelajaran figih menggunakan sebuah model

yaitu model berbasis portofolio, dimana siswa dibentuk dalam

20 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)

2! Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)

22 \Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Taufigq Ali Firdaus (Senin, 08 April
2013, Pukul 11.05WIB)
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sebuah  kelompok untuk membuat sebuah makalah dan
dipresentasikan didepan kelas. Selain itu juga dalam bentuk
Klipping (makalah bergambar) Dengan begitu siswa bisa berfikir
aktif dalam memahami pelajaran figih dan bisa mengetahui bentuk-
bentuk gambar yang telah dikaji.

Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran figih model
pembelajaran sangatlah penting untuk menyampaikan suatu materi
agar pelajaran itu menarik seorang guru harus bisa membawaka
materi dengan baik. Pelajaran bisa dikatakan lebih berhasil jika
siswa bisa menerima pelajaran tersebut dengan baik. Begitu pun
model yang digunakan dalam menyampaikan materi.

Model yang digunakan dalam mata pelajara figih lebih
mengarah pada model contektual teaching and learning, dimana
siswa dalam belajarnya dikaitkan langsung dengan keadaan
lingkungan langsung seperti membawa siswa terjun langsung
kelapas untuk mengetahui kasus-kasus kejahatan, mengetahui
hokum-hukum yang berlaku bagi orang yang melanggar peraturan
yang sudah ditetapkan. Untuk menunjang mata pelajaran figih ini
berusaha memaksimalkan media LCD yang ada ditiap kelas dalam
pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dari UTS dan

UAS sendiri diambl dari ulangan harian dan tugas-tugas kelompok
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maupun individu. Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam kehidupan sehari-
hari merupakan kriteria penilaian sendiri.

Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan hasil wawancara
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“....model pembelajaran yang saya gunakan lebih cenderung
pada contektual teaching and learning dimana siswa dalam
belajarnya saya kaitkan lagsung dengan keadaan lingkungan, seperti
kemaren saya menagajk siswa-siswa kelapas untuk mengetahui
kasus-kasus kejahatan...... »23

Selain menggunakan Model tersebut juga menggunakan
kombinasi model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran Aktif
(Active Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut
siswa bisa berfikir aktif didalam kelas tidak monoton saja
mendengarkan ceramah yang biasa digunakan guru dalam proses
pembelajaran sehingga tidak guru saja yang aktif akan tetapi
siswanya juga aktif dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah

Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai

berikut:

“selain model CTL, saya juga menggunakan kombinasi
model pembelajaran yaitu model (Cooperative Learning) dan

2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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(Active Learning). Dengan kombinasi siswa-siswa itu bisa berfikir
aktif tidak hanya saya yang aktif tapi siswa juga aktif dikelas.*

Dalam penyampaian pelajaran figih selain menggunakan
model tersebut, juga menggunakan beberapa variasi metode dalam
menyampaikan pelajaran, seperti metode dikusi kelompok, metode
teka teki silang, dan metode Kkartu, presentasi. Dengan
menggunakan metode tersebut siswa bisa menerima pelajaran
dengan baik. Karena dalam proses belajar metode itu sangat penting
agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan dalam menerima pelajaran
dan mudah diterimah oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Sebagaimana diperjelas dengan kutipan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“...dalam pelajaran saya menggunakan metode yang
bervariasi seperti metode diskusi, metode teka-teki silang dan
metode kartu, presentasi. Metode ini kita gunakan untuk tujuan
bagaimana kita menyampaikan kepada anak-anak agar tidak jenuh,
tidak bosen sekaligus untuk bagaimana plajarnnya untuk mudah
diterimah oleh anak-anak.”?

Metode dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menyampaikan materi, materi tersebut akan diterimah dengan baik

oleh siswa jika metodenya sesuai dengan materi tersebut dan

keadaan siswa. Dalam pembelajaran figih, untuk kelas unggulan dan

24 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)

2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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regular memiliki perbedaan dalam penggunaan metode. Biasanya
untuk yang regular menggunakan metode ceramah karena sesuai
dengan keadaan kelas yang siswanya lebih banyak dibandingkan
dengan kelas unggulan.

Sebagaimana diperjelas dengan kutipan lbu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“....di regular itu lebih banyak menggunakan metode
ceramah, karena dilihat dari jumlah siswa kelas regular lebih banyak
dibandingkan dengan kelas unggulan”26

Dalam menyampaikan suatu materi perlu menggunakan
metode yang sesuai dan cocok untuk diterapkan agar siswa mudah
menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan. Oleh karena
itu, dengan menggunakan variasi metode bisa mengevaluasi metode
mana yang sesuai dengan materi tersebut dengan melihat esensi dari
tiap metode tersebut dalam membantu penyampaian materi. Jika
sekiranya metode yang digunakan tidak cocok untuk selanjutnya
metode tersebut tidak digunakan dalam materi tersebut.

Sebagaimana wawancara Sebagaimana wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi
selaku guru mata pelajaran Figih sebagai berikut:

“Kita bisa mengevaluasai, metode mana yang sesuai dengan

materi tersebut. jadi kalau kita menggunakan metode ini kurang
baik, anak-anak juga tidak begitu memperhatikan, jadi ditahun

26 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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selanjutnya model ini tidak tepat untuk materi ini, efisiensinya
seperti apa kalau sudah mengetahui begitu, biasaya tidak saya pakai
untuk tahun depannya.”?’

Mengenai faktor pendukung dalam menggunakan suatu
metode adalah salah satunya siswa-siswa sangat antusias dalam
mengikuti pelajaran. Dengan metode tersebut siswa merasa tertarik
untuk mengikuti dengan baik. Akan tetapi dalam menggunakan
suatu metode ada faktor penghambat yaitu salah satunya waktu,
biasanya dengan menggunakan metode tersebut menyita waktu

terlalu banyak, jadi dalam penyampaian materinya belum

tersampaikan dengan baik.

et

Gambar 4 : Siswa antusias berdiskusi dalam
kelompok masing-masing

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama
Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih
sebagai berikut:

“Anak-anak sangat antusias dalam pembelajaran figih,
misalnya dalam metode teka-teki silang anak-anak serius dalam

2T Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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mengerjakannya, namun salah satu kendala dalam menggunakan
metode terkadang terlalu menyita waktu yang lama”?

Pembelajaran figih ini pada dasarnya pelajaran yang mudah
untuk dipelajari karena berhubungan dengan kehidupan. Namun
pada kenyataannya, meskipun pembelajaran figih sudah
disampaikan tetapi masih banyak pelanggaran yang dilakukan
walaupun itu dalam lingkup kecil. Dalam hal ini diharapkan
dengan adanya pembelajatran figih dengan menggunakan
bervariasi model, siswa bisa menguasai materi yang disampaikan
juga bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, juga bisa
mengerti konsekuensi hukum yang sudah ditetapkan.

Sebagaimana sesuai dengan kutipan hasil wawancara
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“Harapannya anak secara keilmuan menguasai juga bisa
menerapkan dalam kehidupan. Intinya belajar pembelajaran figih
itu mudah karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, kenyataannya pembelajaran itu sudah kita berikan tapi
nyatanya masih banyak pelanggaran yang dilakukan walaupun itu
dalam skala kecil. Dalam hal itu, seharusnya terkurangi dengan
adanya pembelajaran figih. Dengan begitu anak bisa mngerti
konsekuensi hukum dengan dia sadar apa yang dia lakukan
salah.”?

Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum MAN

Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

28 \Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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“Harapan yang terkait belum bisa terlaksana 100% tapi
sudah mulai terlaksana. Anak itu setidaknya tidak cuma menerima
ilmu saja akan tetapi dia bisa mempratekan dalam kehidupan shari-
hari. Apa gunanya mengerti teori tetapi tidak bisa mempratekkanya
seperti halnya sholat.”*

Dari paparan diatas, bahwa dalam pembelajaran figih
membutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang harus disampiakan. Metode yang digunakan untuk kelas
reguler berbeda dengan kelas unggulan. Dalam menyampaikan
materi guru harus lebih teliti dalam menggunakan sebuah metode
karena dapat berakibat pada siswa, jika salah metode materi yang
akan disampaikan tidak akan bisa diterimah langsung oleh siswa.
Oleh karena itu, dengan menggunakan adanya pembelajaran figih
ini bisa memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai
konsekuensi hokum dan siswa bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Temuan Penelitian
Setelah data penelitian dipaparkan dibagian paparan penelitian,
maka dapat disampaikan mengenai temuan penelitin yang merupakan
hasil data observasi, wawancara dan dokumentasi, yaitu: pertama,
pelaksanaan pembelajaran figih pada program unggulan bahasa inggris
adalah ditinjau dari segi kurikulum, sudah menerapkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai salah satu acuan dalam

pembelajaran Figih program unggulan. Sedangkan untuk Rencana

%0 Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) formatnya berbeda antara kelas
reguler dan kelas unggulan. Dalam pelaksanaan pembelajarannya
menggunakan sistem menghafal, jadi siswa dituntut untuk
menghafalkan dalil-dalil yang ada didalam materi. Sedangkan dalam
proses pembelajarannya sudah mengunakan media pembelajaran yaitu
LCD sebagai penujang dalam proses belajar.

Kedua, dalam mengembangkan pembelajaran figih dengan
menggunakan sebuah model yaitu model pembelajaran berbasis
portofolio. Dimana seorang guru dalam menyampaikan pelajaran figih
dengan memberikan sebuah permasalahan kemudian dikerjakan dalam
bentuk kelompok dan didokumentasikan secara tertulis (makalah)
untuk dipresentasikan. Selain dalam bentuk makalah juga bisa dalam
bentuk klipping atau bisa dikatakan makalah yang bergambar sesuai
dengan permasalahan yang dikaji. Dengan menggunakan tersebut
siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja, akan tetapi bisa
mengetahui bentuk-bentuk gambar yang sesuai dengan yang dikaji
misalnya tentang gambar orang haji.

Ketiga, model yang digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran figih mengarah pada model contektual teaching and
learning. Selain menggunakan Model CTL juga menggunakan
kombinasi model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran Aktif (Active

Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut siswa bisa
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berfikir aktif didalam kelas tidak monoton saja mendengarkan ceramah
yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran sehingga tidak
guru saja yang aktif akan tetapi siswanya juga aktif dalam proses
pembelajaran.

Didalam penggunaan model tersebut juga menggunakan
beberapa metode, seperti metode diskusi, metode presentasi, teka-teki
silang dan penugasan. Saat menerapkan metode tersebut ada faktor
penghambat selama pelaksanaan metode tersebut, yaitu terkadang
metode yang digunakan terlalu menyita waktu yang lama sehingga
materi yang disampaikan belum tuntas, juga dengan menggunakan
metode tersebut siswa tidak begitu memperhatikan, jadi untuk
menggunakan metode selanjutnya harus sesuai dengan materi yang
akan disampaikan dan cocok dengan kondisi kelas dan siswanya.
Terlalu banyak siswa bisa membuat tidak kondusif dalam
menggunakan metode tersebut. Namun selama observasi waktu
mengajar dikelas kurang efektif dikarenakan guru yang mengajar
tersebut jarang masuk dikarenakan sering sakit. Sehingga digantikan

dengan guru yang laen.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada Program
Kelas Unggulan di MAN Lamongan

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu upaya untuk
membelajarkan peserta didik agar dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama
Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang
benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.

Mengingat keragaman latar belakang dan karakteristik peserta
didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan
memenuhi standar. Pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, seperti yang terkandung

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 Tahun 2007 tentang
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standar proses. Oleh karenanya pelaksanaan proses pembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara
efektif dan efsien.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di MAN
Lamongan, terkait dengan pelaksanaan pembelajaran figih di kelas
program unggulan secara umum pelaksanaan pembelajarannya sama
dengan regular yang membedakannya hanyalah terletak pada penerimaan
materi dan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi, dimana
dikelas unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran dibandingkan
dengan kelas reguler. Jadi sangat berpengaruh dalam menerapkan metode
yang sesuai dengan keadaan siswa. Pada dasarnya adanya program kelas
unggulan adalah dipersiapkan untuk memfasilitasi siswa agar
mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan tetap menjaga kebiasaan
budaya yang dulu sudah dilaksanakan. Untuk menunjang dalam
pelaksanaan pembelajaran figih biasanya memakai literature dari Air
langga, Tiga Serangkai, MGMP, buku imam syafi’i, dan terjemahan dari
bidayatul mujtahid.

Kurikulum yang dipergunakan program unggulan ini adalah
memakai Kkurikulum tahun kemaren yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum antara kelas reguler dan unggulan sama
akan tetapi untuk program unggulan agama kurikulumnya berbeda. Selain
struktur kurikulum yang berperan sebagai salah satu acuan pembelajaran

figih, silabus sebagai sebuah perencanaan pembelajaran sebelum
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pelaksanaan pembelajaran figih mengacu dari Departemen Agama untuk
standar kompetensi dan kompetensi dasar, sedangkan untuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikelas reguler lebih cepat dalam
menerima pelajaran dibandingkan dengan kelas unggulan misalnya untuk
bab gishas bisa dijadikan satu dengan bab pembunuhan, untuk kelas
reguler tidak bisa karena butuh penjelasan yang detail. Untuk evaluasi
pembelajaran figih dari UTS dan UAS sendiri diambil dari ulangan harian
dan tugas-tugas kelompok maupun individu. Keaktifan siswa dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam
kehidupan sehari-hari merupakan Kriteria penilaian sendiri.

Dibutuhkan perencanaan dan rancangan yang matang dalam
memodifikasi variable-variabel pembelajaran figih di kelas program
unggulan, agar tercapai output yang berkualitas sesuai dengan tujuan yang
telah dikehendaki. Variable-variabel itu meliputi kondisi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Kondisi yang kondusif akan
sangat membantu bagi kelancaran kegiatan belajar mengajar figih di kelas
demi pencapaian target secara maksimal.

Begitu juga dengan metode pembelajaran yang variatif dan relevan
dengan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dalam mewujudkan
pelaksanaan pembelajaran figih dikelas secara efektif dan efisien. Hal
itulah yang berusaha diterapkan oleh MAN Lamongan dalam mewujudkan
pembelajaran yang produktif. Dalam mata pelajaran misalnya metode

pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, teka-teki silang, presentasi
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dan penugasan. Dengan menggunakan variatif metode tersebut siswa bisa
menerima pelajaran dengan mudah dan lebih faham tentang pelajaran
tersebut. Oleh karena itu guru dtuntut untuk lebih teliti dalam memilih
sebuah metode agar siswa bisa menerima pelajaran dengan mudah.

. Guru Mengembangkan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada
Program Kelas Unggulan di MAN Lamongan

Peran seorang guru sangat penting dalam menciptakan
keberhasilan dalam dunia pendidikan Ada kecenderungan dewasa ini
untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika
seorang guru bisa menyampaikan materi sesuai dengan kondisi siswa.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya,
disini tugas seorang guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja akan
tetapi juga mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa bisa menerapkannya.

Dalam mengembangkan pembelajaran figih guru menggunakan
sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis portofolio.
Dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk memecahkan
sebuah masalah yang akan dibahas dan masalah yang akan dikaji tersebut
dibentuk dalam dokumetasi tertulis (makalah) dan dipresentasikan didepan
kelas. Dengan penggunaan model tersebut siswa bisa berfikir aktif untuk
membahas masalah yang akan dikaji. Selain dalam lam bentuk klipping
(makalah bergambar), jadi siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja,

akan tetapi bisa mengetahui bentuk-bentuk gambar yang sesuai dengan
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yang akan dikaji. kemudian gambar tersebut akan dibahas lagi agar siswa
lebih memahami tentang gambar yang dikaji. Untuk menunjang dalam
pengembangan pembelajaran figih setiap kelas disediakan LCD. Dengan
begitu guru lebih mudah untuk menyampikan bahan ajar yang sudah
disiapkan dalam bentuk power point.

Dengan adanya pengembangan pembelajaran figih, diharapkan
siswa bisa menerima pelajaran figih dengan baik sehinga apa yang sudah
menjadi tujuan bisa tercapai. Tujuan pembelajaran figih adalah siswa bisa
menerapkan apa yang sudah disampaikan oleh guru dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi siswa tidak hanya mendapatkan ilmu saja tetapi juga bisa
menerapkannya dengan baik.

. Model Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan di MAN Lamongan

Model pembelajaran yang digunakan mata pelajaran figih di MAN
Lamongan lebih mengarah kepada model pembelajaran Contektual
Teaching and Learning dimana seorang guru mengakaitkan materi dengan
kehidupan yang sesungguhnya. Jadi siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sehari-hari dengan memanfaatkan media dan sarana prasarana yang ada.

Selain menggunakan model Contektual Teaching and Learning
juga menggunakan kombinasi model pembelajaran yaitu Model
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran

Aktif (Active Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut
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mempunyai tujuan agar siswa bisa berfikir aktif didalam kelas tidak
monoton saja mendengarkan ceramah yang biasa digunakan guru dalam
proses pembelajaran sehingga tidak guru saja yang aktif akan tetapi
siswanya juga aktif dalam proses pembelajaran sehingga ada unsur timbal
balik antara siswa dan guru.

Dalam pembelajaran figih menggunakan beberapa metode dalam
penyampaian suatu materi yaitu metode diskusi, tek-teki silang, metode
kartu, dan penugasan. Metode yang digunakan untuk kelas reguler berbeda
dengan metode yang digunakan di kelas unggulan. Karena dalam kelas
unggulan penggunaan metode bisa terlaksana dengan baik dikarenakan
jumlah siswanya lebih sedikit dibandingkan dengan kelas reguler. Jadi
tidak menuntut kemungkinan penggunaan metode dalam kelas reguler
susah untuk diterapkan karena jumlah siswa yang terlau banyak.

Untuk penggunaan metode, guru harus bisa memilih metode yang
cocok dengan materi tersebut sehingga dalam penyampaian materi mudah
untuk diterima oleh siswa. Semakin banyak metode yang digunakan oleh
guru semakin siswa semangat dalam belajar karena tidak merasa bosan
dalam menerima pelajaran. Akan tetapi perlu diperhatikan dalam
menggunakan metode, tidak semua metode bisa diterapkan didalam kelas.
Oleh karena itu, harus memilih metode yang cocok dan tidak menyita
waktu yang lama.

Media pembelajaran figih mencakup semua sumber yang

diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Media
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pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara untuk
menyampaiakn materi kepada siswa. Interaksi peserta didik dengan media
berarti bagaimana peran media pembelajaran dalam merangsang kegiatan
belajar peserta didik. Media bisa berupa perangkat keras, seperti LCD,
televise dan bahan-bahan cetak lainnya.

Pengoptimalan media pembelajaran di tiap kelas dengan
menggunakan LCD diterapkan MAN Lamongan dalam pelaksanaan
pebelajaran figh khususnya pada program kelas unggulan. Sebagai
penujang metode pembelajaran figih, media pembelajaran sangat penting
untuk membantu proses penerapan metode tersebut. Namun, tidak semua
metode mengguankan media pembelajaran. Tergantung kepada guru yang
menggunakan metode dalam penyampaian materi.

Dalam menggunakan suatu metode, tentu ada faktor penghambat
untuk menerapakan model tersebut yaitu salah satunya jumlah siswa yang
tidak memungkinkan untuk menggunakan metode tersebut. Sehingga
metode tersebut tidak bisa berjalan sesuai yang ditargetkan. Oelh karena
itu, sebelum menggunakan metode harus melihat konsdisi kelas dan

siswanya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan
penelitian dan penemuan di lapangan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran figih program kelas unggulan di MAN
Lamongan adalah secara umum pembelajarannya sama dengan kelas
regular yang membedakannya hanyalah terletak pada penerimaan
materi dan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi,
dimana dikelas unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran
dibandingkan dengan kelas reguler. Kurikulum yang dipergunakan
program unggulan ini adalah memakai kurikulum tahun kemaren yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum antara
kelas reguler dan unggulan sama akan tetapi untuk unggulan agama
kurikulumnya berbeda, disamping dengan pengoptimalan sarana
prasarana sebagai penunjang pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dari
UTS dan UAS sendiri diambl dari ulangan harian dan tugas-tugas
kelompok maupun individu. Keaktifan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam kehidupan
sehari-hari merupakan kriteria penilaian sendiri.

2. Pengembangan pembelajaran figih program kelas unggulan bahasa
inggris yaitu dengan menggunakan sebuah model pembelajaran yaitu

model pembelajaran berbasis portofolio yang dikembangkan. Dimana
90
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siswa membuat makalah yang akan dibahas dan dipresentasikan
didepan kelas, selain dalam bentuk makalah juga bisa dalam bentuk
Klipping (makalah bergambar) misalnya gambar tetang orang haji. Jadi
materi yang akan dibahas di bentuk dalam makalah sehingga siswa
tidak hanya mengetahui teorinya saja akan tetapi juga mengetahui
bentuk gambar-gambarnya.

Model pembelajaran sesuai dengan teori ada 5 macam yaitu Model
Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching and Learning),
Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning, Model
Pembelajaran Berbasis Portofolio, Model Pembelajaran Kooperatif
(Coopertive Learning) dan Model Pembelajaran Aktif (Active
Learning). Diantara beberapa model tersebut, model yang digunakan
dalam pembelajaran figih pada program kelas unggulan di MAN
Lamongan lebih mengarah kepada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning, dan kombinasi antara Model Pembelajaran
Kooperatif (Coopertive Learning) dan Model Pembelajaran Aktif
(Active Learning). Selama observasi model yang digunakan tersebut
diterapkan dalam bentuk kelompok, dimana siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan setiap kelompok mendapatkan materi berbeda
yang akan dibahas. Kemudian dipresentasikan didepan kelas, deangan
begitu siswa bisa saling berkerja sama dengan teman sekelompoknya.
Selain mengunakan model tersebut juga menggunakan bermacam-

macam metode diantaranya metode diskusi, teka-teki silang, presentasi
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dan penugasan. Metode yang digunakan antara kelas reguler berbeda
dengan kelas unggulan dikarenakan dalam proses penerimaan siswa
kelas unggulan lebih cepat dibandingkan dengan kelas reguler yang
butuh watu untuk menerima materi.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan

saran sebagai pertimbangan dari beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Guru
Guru harus bisa memilih dan teliti dalam menggunakan sebuah model
sehingga apa yang disampaikan bisa diterimah oleh siswa dengan baik
dan siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi siswa
Khusunya kelas Xi UBI di MAN Lamongan, agar siswa selalu antusias
dalam KBM, berani dalam mengungkapkan pendapat, dapat bekerja
sama dengan teman kelompok dan dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-harinya, sehinga dapat meningkatkan keterampilan,
keaktifan dan kreativitas pada pembelajaran figih.

3. Lembaga pendidikan
MAN Lamongan harus senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran
secara lebih baik agar menunjang visi dan misi sekolah.

4. Bagi penelitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji pembelajaran

program kelas unggulan bahasa inggris secara lebih spesifik pada satu
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mata pelajaran misalnya atau dapat mengkaji dari sudut pandang yang

lain.
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